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Abstract

The purpose of this study is to examine how well teachers perform during the teaching
process at SD Negeri Garawangi with an emphasis on professional, pedagogical, social
emotional, and technological competencies. Descriptive qualitative methods were used,
with documentation, semi-structured interviews, and observations used. The study showed
that teachers assist, help, and encourage students at school. Teachers can create a safe,
respectful, and inclusive learning environment by encouraging student participation in
flexible and contextual learning. Innovative teaching strategies, social emotional support,
and the use of technology are some important ways to improve student motivation and
learning outcomes. Teachers also help students develop their character through a holistic
approach that emphasizes local customs, nationality, and religious beliefs. Therefore, every
teacher at SD Negeri Garawangi contributes to effective teaching.

Keyword: Teacher Performance, Pedagogical Competence, Contextual Learning,
Emotional Support, Elementary Education

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja guru selama proses pembelajaran di
SD Negeri Garawangi dengan penekanan pada kompetensi profesional, pedagogik, sosial
emosional, dan teknologi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
dengan dokumentasi, wawancara semi terstruktur, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru mendampingi, membantu, dan memotivasi siswa di sekolah.
Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman, penuh rasa hormat, dan inklusif
dengan mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual.
Strategi pengajaran yang inovatif, dukungan sosial emosional, dan penggunaan teknologi
merupakan beberapa cara penting untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Guru juga membantu siswa mengembangkan karakternya melalui pendekatan holistik yang
menekankan pada adat istiadat setempat, kebangsaan, dan kepercayaan agama. Oleh karena
itu, setiap guru di SD Negeri Garawangi memberikan kontribusi terhadap pengajaran yang
efektif.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran Kontekstual, Dukungan
Emosional, Pendidikan Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan
pendekatan

menggunakan
strategis untuk
mengembangkan dan  memperkuat
sumber daya manusia yang baik (Al
Faruq et al., 2024; Suryaningsih, 2021).
Di era Industri 4.0, kemajuan dalam
teknologi informasi dan komunikasi
membuat dunia pendidikan semakin
kompleks. SDM vyang berkualitas dan
berdaya saing sangat penting untuk
kemajuan suatu negara. Pendidikan yang
efektif bertujuan untuk membuat orang
yang cerdas secara emosional dan
kognitif, toleran terhadap perubahan, dan
mudah beradaptasi (Mamlok, 2023;
Tanjung et al., 2021). Sejalan dengan
pendapat di  atas, peneliti lain
mengungkapkan bahwa ada hubungan
antara hasil belajar kognitif siswa dan
kecerdasan emosional mereka. Penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam hal kecerdasan kognitif.
(Nuraeni & Sari, 2020).

Sebagai seorang guru, mereka
bertanggung jawab untuk mencapai
tujuan  pendidikan. Tidak hanya
mengajar, guru juga membantu orang
menjadi lebih baik, membuka pintu ke
potensi  mereka, dan  membuat
lingkungan  belajar  yang  aman,
menenangkan, dan memotivasi (Asad et
al., 2024; Lim et al., 2023). Fenomena di
lapangan menunjukkan bahwa pendidik
saat ini bergantung pada tugas yang
semakin kompleks. Mereka dianggap
tidak hanya sebagai guru, tetapi juga
sebagai mentor, fasilitator, konselor, dan
motivator dalam membantu siswa
berkembang, terutama di sekolah dasar
(Li et al., 2025; Rasmitadila et al., 2025).
Upaya guru untuk mengembangkan
metode pengajaran yang meningkatkan
kinerja siswa terus berlanjut. Guru yang
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aktif membantu siswa membentuk
hubungan interpersonal, meningkatkan
kecerdasan sosial dan emosional, dan
membuat pengalaman belajar yang
relevan dan kontekstual.

Pendidikan di tingkat dasar
berfungsi sebagai landasan untuk
mengembangkan karakter dan potensi
setiap anak. Akibatnya, peran guru dalam
bidang ini sangat penting. Proses
pendidikan di SD Negeri Garawangi
misalnya, menciptakan  lingkungan
belajar yang menarik. Guru tidak hanya
memberikan pelajaran, tetapi mereka
juga membuat lingkungan kelas yang
mendukung pembelajaran sosial dan
psikologis siswa. Guru membantu siswa
dalam mengelola kelas tanpa kekerasan,
memberikan umpan balik positif, dan
membangun rasa percaya diri dan sikap
tanggung jawab. Selain itu, keterlibatan
siswa dalam menentukan tujuan dan
strategi pembelajaran menjadi semakin
penting, sehingga mereka menekankan
penerapan prinsip pendidikan yang
mereka anggap penting.

Agar mereka dapat melakukan
pekerjaan  mereka dengan  sebaik
mungkin, seorang guru harus memiliki
dan memenuhi kompetensi profesional
(Antera, 2021; Bagou & Suking, 2020).
Kemampuan profesional ini
meningkatkan kemampuan menjelaskan
materi  secara efektif, memahami
karakteristik siswa, dan menggunakan
strategi pengajaran yang inovatif dan
menarik. Lebih lanjut, pendapat lain
mengatakan bahawasannya guru
profesional dapat menggunakan
pendekatan holistik yang memperhatikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, meningkatkan prestasi akademik,
dan meningkatkan potensi akademik dan
nonakademik (Gunawan et al., 2023;
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Gusmiati & Sulastri, 2023; Owan et al.,
2022).

Di sisi  lain, kompetensi
pedagogik merupakan komponen penting

yang menentukan keberhasilan
pendidikan. Kemampuan ini
meningkatkan ~ pemahaman  siswa,

membantu mereka mengelola dan
melaksanakan pembelajaran  dengan
baik, dan memberi mereka kemampuan
untuk menilai hasil pembelajaran dengan
kritik yang membangun (Akbar, 2021;
McGuire et al., 2023; Nilson &
Zimmerman, 2023). Sebuah penelitian
yang dilakukan menemukan bahwa
pengembangan kompetensi pedagogik
sangat penting, terutama di sekolah yang
menerima siswa berkebutuhan khusus
(Fauziyah et al., 2022; Wulandari &
Hendriani, 2021). Oleh karena itu, fokus
utama pendidikan harus menjadi
peningkatan kapasitas guru dalam aspek
pedagogik.

Selain itu, kepekaan sosial
emosional sangat penting untuk interaksi
sosial dan kehidupan sehari-hari siswa
Indonesia. Sangat penting untuk
memiliki pendidik yang memahami
kondisi siswa dan dapat mengaitkan
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
mereka (Hirsh & Segolsson, 2021;
Jayanti & Umar, 2024). Ini sejalan
dengan penelitian di lapangan yang
menekankan bahwa keterampilan sosial
emosional, seperti regulasi emosi dan
komunikasi interpersonal, sangat penting
untuk pendidikan dasar (Rahmawati et
al., 2022; Wahyuni et al., 2021) .

Tidak dapat dipungkiri bahwa
teknologi memainkan peran penting
dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif, teknologi
dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia, termasuk di bidang pendidikan
(Feng & Xiao, 2024; Mahyudi, 2023).
Diharapkan guru dapat memanfaatkan
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teknologi untuk membuat pembelajaran
lebih menarik dan relevan. Contoh
praktis bagaimana teknologi dapat
membantu  pendidikan  kontemporer
adalah lembaga pendidikan tinggi seperti
lembaga pelatihan teknologi yang
diselenggarakan (Alenezi, 2023; Mayoni
et al., 2023).

Guru juga memainkan peran
penting dalam membentuk karakter
siswa, membantu siswa dalam
pembelajaran di kelas, dan menilai hasil
pembelajaran  berdasarkan penelitian
teori yang relevan dan standar mutlak
(Apriliyanti et al., 2021). Kedisiplinan
siswa, manajemen waktu, dan kerja keras
sangat memengaruhi  keberhasilan
pendidikan (Apriyanti & Syahid, 2021).
Bimbingan guru yang baik juga
memengaruhi faktor-faktor ini.

Teori mengatakan bahwa Untuk
memastikan bahwa setiap anak di
Indonesia memiliki kesempatan yang
sama untuk tumbuh dan berkembang,
pemerintah harus menyediakan
pendidikan yang inklusif dan berkualitas
tinggi untuk semua orang, kesenjangan
pendidikan harus dikurangi (Fadhillah et
al., 2024).

SD Negeri Garawangi dipilih
untuk melakukan penelitian karena
memiliki komitmen yang kuat untuk
memberikan pembelajaran yang
humanis, kontekstual, dan berkarakter
bagi siswa. Sekolah ini juga aktif
mendukung berbagai pendekatan
pengajaran modern, seperti penggunaan
teknologi, pengajaran holistik, dan
pengajaran yang berbasis adat istiadat
lokal.

Berdasarkan  hal-hal  yang
disebutkan di atas, pertanyaan utama
penelitian ini adalah: bagaimana kinerja
guru mempengaruhi pembelajaran di SD
Negeri Garawangi? penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana
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kinerja pendidik mempengaruhi
keberlangsungan siswa selama proses
pembelajaran dengan
mempertimbangkan kompetensi
pedagogik, sosial emosional, profesional,
dan teknologi siswa, yang merupakan
elemen penting dalam proses
pembelajaran yang efektif, humanis, dan
kontekstual.

Fokus utama penelitian ini
adalah: 1) Pendidik memberikan
dukungan sosial dan emosional bagi
siswa selama proses pembelajaran. 2)
Pendidik mengelola kelas  untuk
menciptakan suasana belajar yang aman,
nyaman, dan mendukung tercapainya
tujuan  pembelajaran. 3) Pendidik
mengelola pelajaran secara efektif dan
bermakna. 4) Pendidik membantu siswa
tumbuh dalam iman, ketakwaan,
komitmen kebangsaan, dan kemampuan
bernalar. Hal ini menggambarkan peran
guru secara keseluruhan bukan hanya
sebagai pengajar akademis tetapi juga
sebagai fasilitator, pendukung
emosional, dan pengembang karakter
melalui pengajaran yang kontekstual,
humanis, dan berbasis lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metodologi deskriptif kualitatif.
Berdasarkan data observasi, tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan
dan membahas kebiasaan kerja siswa
selama proses pendidikan. Metode
deskriptif kualitatif menunjukkan cara
inovatif untuk memecahkan masalah
(Pangestu & Yunianta, 2019; Sugiyono,
2022). Tujuan deskriptif kualitatif adalah
untuk menjawab pertanyaan tentang
siapa, apa, di mana, dan bagaimana
penelitian atau proyek tertentu dilakukan,
serta untuk menjelaskan pola apa saja
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yang muncul dari penelitian tersebut
(Arikunto, 2014; Yuliani, 2018).
Penelitian ini berfokus pada
analisis kinerja karyawan di SD Negeri
Garawangi. Institusi tersebut berlokasi di
JI.  Veteran No.594, Garawangi,
Kecamatan ~ Kuningan, = Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat 45571. Studi
dilakukan dari Maret hingga April.
Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan kepala sekolah, H. Surlan, S.Pd.
SD., MM, para guru, termasuk guru wali
Kelas 2 Uun Suniah, S.Pd., dan Guru wali
kelas 5 Eko Madka, S.Pd.I., yang
memberikan wawasan tentang perspektif
manajemen dan instruksi kelas. Metode
purposive sampling digunakan untuk
memilih sampel guru yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran selama lebih dari satu
tahun. Secara keseluruhan, sampel yang
diamati dan dibahas adalah guru kelas
yang dianggap mewakili pendekatan
pengajaran di sekolah dasar tersebut.
Penelitian ini menggunakan data
semi terstruktur untuk menganalisis
praktik dan refleksi guru, data observasi
untuk mencatat aktivitas dan strategi guru
untuk meningkatkan pembelajaran siswa,
dan dokumentasi, termasuk foto dan hasil
evaluasi siswa. Untuk mencatat dan
merekam hasil observasi dan wawancara,
kartu observasi, kamera, laptop, dan
perekam audio digunakan. Wawancara
pasca observasi semi terstruktur,
dokumentasi untuk menilai lapangan
temuan, dan observasi diam-diam
terhadap interaksi guru-siswa di kelas
adalah semua metode pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidik Menyediakan Dukungan
Sosial Emosional Bagi Peserta Didik
Dalam Proses Pembelajaran
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Berdasarkan hasil observasi,
guru dan murid terlihat saling
menghargai dan memiliki hubungan yang
setara. Misalnya, saat siswa mengajukan
pertanyaan atau menjawab, guru
mendengarkan dengan sabar dan tidak
langsung menyalahkan jika ada jawaban
yang kurang tepat. Kondisi ini sesuai
dengan pendapat yang menyatakan
lingkungan sosial emosional ini sangat
penting untuk mengontrol emosi dan
perilaku prososial siswa (Wahyuni et al.,
2021).

Selain itu, guru juga tampak
memberikan perhatian khusus kepada
murid yang membutuhkan bantuan lebih.
Guru  mendampingi murid secara
langsung saat mengerjakan tugas,
menjelaskan kembali materi dengan kata-
kata yang lebih mudah dipahami, dan
bersikap sabar saat murid mengalami
kesulitan. Ini sejalan dengan pendapat
yang mengungkapkan bahwa, betapa
pentingnya kepekaan sosial untuk
keragaman siswa (Jayanti & Umar,
2024).

Tak lupa, guru juga senantiasa
memfasilitasi murid untuk
mengembangkan keterampilan sosial
emosional dengan cara yang sederhana
namun efektif. Misalnya, saat ada murid
yang bertengkar karena berebut alat tulis,
guru tidak langsung memarahi, tetapi
mengajak mereka duduk bersama,
mendengarkan pendapat masing-masing,
lalu membantu mereka menemukan
solusi bersama. Guru juga sering
memberi pujian saat murid saling
membantu, seperti ketika seorang murid
menolong temannya yang Kkesulitan
mengerjakan  tugas. Hal tersebut
membutuhkan interaksi yang baik anatar
guru dan murid, sebagaimana pedapat
yang menyatakan bahwa interaksi guru-
siswa yang suportif sejak awal dapat
meningkatkan kesehatan mental dan
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kebiasaan hidup sehat siswa (Rosyidatun
& Supriyadi, 2022).

Guru juga memberikan umpan
balik secara positif dan membangun,
seperti saat seorang murid salah dalam
mengucapkan kata dalam bahasa Inggris,
guru tidak langsung menyalahkan, tetapi
mengatakan, “Bagus sudah berani
mencoba, yuk kita ulangi bersama-
sama.” Ucapan seperti ini membuat
murid merasa dihargai dan tidak takut
untuk mencoba lagi. Sesuai dengan
penelitian yang menyatakan siswa yang
menjawab dengan benar terlihat senang
ketika guru memberikan pujian. Bagi
siswa yang memiliki jawaban yang salah,
umpan balik guru akan lebih bermakna
karena mereka dapat segera
memperbaikinya. Pertanyaan yang lebih
menantang siswa akan menjadi tantangan
bagi guru untuk mendorong umpan balik
di kelas (Sofyatiningrum et al., 2019).

Pendidik Mengelola Kelas untuk
Menciptakan Suasana Bealajar yang
Aman, Nyaman, dan Mendukung
Tercapainya Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara,
pada awal tahun pelajaran, guru memulai
proses penyusunan kesepakatan kelas
dengan terlebih dahulu mengadakan
musyawarah bersama para guru sejawat
untuk merancang aturan dasar yang
sejalan dengan nilai-nilai  sekolah.
Setelah memperoleh masukan dan
menyepakati  prinsip umum, guru
kemudian mengajak siswa berdiskusi
secara terbuka di kelas. Dalam suasana
musyawarah, siswa diberi kesempatan

untuk menyampaikan pendapat,
menyusun aturan  bersama, serta
menentukan konsekuensi atas

pelanggaran. Proses ini tidak hanya

melatih  siswa berpikir kritis dan

bertanggung  jawab, tetapi  juga
Dipublikasi pada : 30 September 2025
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menciptakan rasa memiliki terhadap
aturan yang dibuat bersama. Oleh karena
itu, pendekatan manajemen sekolah yang
demokratis mendukung teori lingkungan
belajar yang meningkatkan kemampuan
belajar siswa (Sudharsono et al., 2024).
Penerapan tanggung jawab pribadi juga
lebih efektif daripada hukuman karena
membantu siswa belajar lebih mandiri di
kelas.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru memulai penyusunan
kesepakatan kelas dengan musyawarah
bersama guru lain, lalu melibatkan siswa
dalam diskusi. Siswa diberi kesempatan
menyampaikan pendapat, dan aturan
disepakati bersama secara partisipatif
tanpa adanya tindakan agresif. Dalam
menyampaikan guru harus memiliki
banyak peran pedagogik, termasuk
mengajar, memberikan tugas, membuat
PPI, dan melakukan asesmen. Mereka
juga memiliki peran non-pedagogik,
seperti membantu, memberikan
dukungan emosional, dan menawarkan
konsultasi. (Amalia & Kurniawati,
2021).

Dalam pelaksanaan kegiatan
KBM di SDN Garawangi, guru rutin
memberikan tugas dengan tenggat waktu
yang telah ditentukan, misalnya 7 tugas
proyek literasi yang harus dikumpulkan
dalam waktu satu minggu. Dari 28 siswa,
tercatat 6 siswa sering terlambat
mengumpulkan tugas. Meskipun tidak
ada hukuman secara fisik, guru
memberikan konsekuensi berupa
pengurangan nilai sebesar 5-10 poin atau
tugas tambahan seperti membuat
rangkuman materi. Hal dianggap
mendorong terbangunnya perilaku positif
murid berbasis tanggung jawab dan
konsekuensi. Konsekuensi dimaksudkan
untuk membuat siswa lebih dari sekedar
memahami kesalahan mereka, siswa
diberikan kesempatan untuk
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memperbaiki  kesalahannya.  Terkait
pengambilan tindakan dalam memilih
konsekuensi, konsekuensi dipilih sebagai
konsekuensi yang tidak melanggar hak-
hak siswa dan tidak membuat siswa takut,
meskipun membantu siswa memahami
tindakan penting (Siahaan & Tantu,
2022).

Dengan  menggunakan  ice
breaking dan menerapkan model
pembelajaran  berpusat pada siswa
(student-centered learning), guru dapat
membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan. Benar adanya
bahwasannya kurikulum merdeka sudah
mengacu kepada model pembelajaran
berpusat pada siswa, akan tetapi dengan
fasilitas dan kematangan berfikir siswa
yang dirasa belum mampu untuk belajar
secara mandiri menjadikan ketidak
selarasan dengan tujuan pembelajaran,
harus adanya peran aktif dari gurunya
pula. Dua faktor, yaitu guru dan siswa,
mendukung suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan. Namun,
guru lebih diberatkan dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman bagi siswa,
terlebih jika siswa (beberapa dari
mereka) tidak begitu antusias dan ingin
belajar. Saat membangun suasana kelas
yang aktif dan dinamis, guru harus bijak
(Kasmaja, 2016).

Pendidik Menyediakan Dukungan
Sosial Emosional Bagi Peserta Didik
Dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi guru selalu merumuskan
tujuan pembelajaran dilakukan dengan
mengacu pada kurikulum sekolah yang
diawali dengan penyusunan kurikulum
sekolah yang memperhatihan unsur-
unsur atau komponen yang menjadi
karakteristik sekolah tersebut,
pengembangan silabus dan modul,
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pelaksanaan pembelajaran, kemudian
diakhiri dengan analisis dan evaluasi
hasil belajar. Hal tersebut telah
diutarakan dalam sebuah penelitian yang
menyatakan Untuk membuat tujuan
pembelajaran  yang sesuai dengan
lingkungan  pembelajaran,  elemen
penonton, perilaku, kondisi, dan tingkat
dipertimbangkan. (Budiastuti et al.,
2021).

Guru-guru di SDN Garawangi
juga melakukan asesmen dengan
menggunakan cara yang beragam,
asesmen diawali dengan asesmen
diagnostik, misalnya guru memberikan
pre-test atau kuisioner singkat sebelum
pembelajaran dimulai untuk mengetahui
pengetahuan awal dan kebutuhan belajar
siswa. Selanjutnya, asesmen formatif
dilakukan selama proses pembelajaran,
contohnya guru mengamati partisipasi
siswa dalam  diskusi  kelompok,
memberikan kuis singkat, atau meminta
siswa membuat peta konsep untuk
mengevaluasi  pemahaman  mereka
tentang subjek yang dipelajari. Terakhir,
evaluasi sumatif dilakukan setiap akhir
kelas untuk mengevaluasi pencapaian
siswa secara keseluruhan. Ini dilakukan
melalui proyek individu, portofolio tugas
siswa, atau ujian akhir. Kurikulum
Merdeka juga mengakui bahwa evaluasi
diagnostik non-kognitif, yang mencakup
elemen seperti keterampilan sosial, sikap,
dan motivasi peserta didik, sangat
penting.  Dimensi non-kognitif akan
dipahami melalui penilaian ini, yang
akan membantu siswa memperoleh
keterampilan yang lebih luas, seperti
kemampuan  berpikir  kritis  dan
kemampuan kerja sama (Hasmawati &
Muktamar, 2023).

Melihat dari tujuan jangka
panjang, guru melihat hasil asesmen
seperti raport sangat penting untuk
mengetahui apa saja yang dibutuhkan
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murid dalam belajar. Dari raport, guru
bisa melihat apa yang sudah dikuasai
murid, apa yang masih sulit, dan
bagaimana perkembangan murid secara
menyeluruh. Raport pendidikan dapat
digunakan sebagai: 1) referensi utama
sebagai dasar untuk analisis,
perencanaan, dan  tindak  lanjut
peningkatan kualitas pendidikan; 2) satu-
satunya platform untuk melihat hasil
Asesmen Nasional; 3) sumber data yang
otomatis, terintegrasi, objektif, dan
andal; 4) alat ukur untuk evaluasi sistem
pendidikan secara keseluruhan untuk
evaluasi internal dan eksternal; dan 5)
alat ukur yang berfokus pada hasil
(Hamid et al., 2024).

Narasumber berpendapat bahwa
hasil asesmen (raport) memiliki peran
penting sebagai dasar dalam desain
pembelajaran yang efektif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik untuk
masa depan. Dari perspektif ini,
menunjukkan bahwa guru
memperhatikan hasil daripada proses.
Jika ini tidak dilakukan, pendidikan akan
berkonsentrasi pada nilai akhir daripada
proses yang merupakan dasar
pembelajaran. Guru dapat menggunakan
hasil belajar tambahan sebagai selai nilai
yang terdiri dari diskusi guru dengan
orang tua siswa tentang pencapaian
pembelajaran  siswa, kekuatan dan
kelemahan, serta  upaya  untuk
meningkatkan hasil belajar melalui
sinergi kedua belah pihak. Hasil belajar
juga dapat berupa portofolio, bukti karya,
atau jenis hasil belajar lainnya yang
dihasilkan di platform pembelajaran
merdeka (PMM) (Astuti et al., 2024).

Akan tetapi guru-guru di SDN
Garawangi juga merancang kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah
yang terstruktur agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Pertama, guru
memahami dulu kompetensi dasar yang
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harus dicapai siswa. Setelah itu, guru
menentukan tujuan pembelajaran secara
spesifik, misalnya “siswa mampu
menyebutkan anggota tubuh dalam
bahasa  Inggris  dengan  benar.”
Selanjutnya, guru memilih metode dan
aktivitas yang mendukung tujuan
tersebut, seperti menyanyi lagu tentang
anggota tubuh atau bermain tebak
gambar. Guru juga menyiapkan media
pembelajaran yang menarik, seperti kartu
gambar atau video. Terakhir, guru
menyusun evaluasi untuk melihat apakah
tujuan pembelajaran tercapai, contohnya
dengan meminta siswa menyebutkan
anggota tubuh yang ditunjuk. Pemerintah
mewajibkan guru untuk melakukan hal-
hal  berikut: memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan
pembelajaran; menerapkan teori belajar
dan pembelajaran; menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar; dan menyusun
rencana  pembelajaran  berdasarkan
strategi tersebut (Sefriani et al., 2022).
Tak lupa setiap guru selalu
melibatkan  siswa dalam  memilih
kegiatan dan cara penilaian. Misalnya,
sebelum belajar, guru bertanya kepada
siswa apakah mereka mau bermain peran,
menggambar, atau kerja kelompok.
Untuk penilaian, guru juga memberi
pilihan  seperti  membuat  cerita,
menjawab soal, atau membuat prakarya.
Hal ini mendukung teori konstruktivis
bahwa siswa menggunakan kritik yang
membangun  untuk  meningkatkan
pengetahuan mereka (Yuliana et al.,
2024). Kemampuan guru untuk
mengarahkan  siswa  mereka ke
pembelajaran adaptif merupakan bukti
kuat dari tingkat kompetensi pedagogik
yang tinggi (Akbar, 2021). Hal ini juga
sejalan dengan temuan yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi dan
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multimedia dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa di sekolah
dasar (Sari et al., 2023).

Pendidik Memfasilitasi Pembelajaran
yang Efektif dalam Membangun
Keimanan, Ketakwaan, Komitmen
Kebangsaan, Kemampuan Bernalar
dan Memecahkan Masalah, Serta
Karakter dan Kompetensi Lainnya
yang Relevan Bagi Peserta Didik

Kegiatan keagamaan di SDN
Garawani seperti Jumat Kerbang Berkah,
Sabtu Tahfidz, dan belajar Iqra untuk
kelas bawah menjadi sarana
pembentukan karakter religius sejak dini.
Melalui berbagi, menghafal Al-Qur’an,
dan belajar huruf hijaiyah, siswa dilatih
untuk mencintai prinsip-prinsip Islam
dengan cara yang menyenangkan dan
konvensional. Melalui  berbagai
pengalaman belajar, kegiatan ini dapat
dianggap mampu membantu siswa
memperkuat iman dan ketakwaan mereka
kepada Tuhan dan mengembangkan
akhlak yang mulia. Beriman Bertaqwa
Kepada Tuhan YME: Pelajar Indonesia
yang  berakhlak mulia  memiliki
hubungan yang harmonis dengan Tuhan
Yang Maha Esa. Mereka mengakui dan
mengamalkan  ajaran agama dan
kepercayaan mereka sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari (Shofia
Rohmah et al., 2023).

Untuk memfasilitasi murid untuk
menguatkan kecintaan terhadap sejarah,
kekayaan budaya, alam, pemikiran, dan
karya anak-anak Indonesia melalui
berbagai pengalaman belajar, SDN
Garawangi melakukan kegiatan yang
sangat bermanfaat, salah satu contoh
nyata adalah kegiatan kunjungan ke
museum dan eksplorasi desa bersama
pawang desa. Dalam kegiatan ini, murid
tidak hanya melihat benda-benda
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peninggalan  sejarah, tetapi  juga
mendengar langsung kisah-kisah lokal
yang sarat nilai dari narasi pawang desa.
Dalam perspektif global, pendidikan
berbasis kearifan lokal dapat membantu
menumbuhkan dan Dengan mengajarkan
nilai-nilai kearifan lokal, karakter bangsa
Indonesia yang baik dan benar akan
diterapkan (Susilo & Irwansyah, 2019).
Meskipun hanya berbasis lokal, namun
hal ini patut di apresiasi karena dapat
merangsang dan menguatkan kecintaan
siswa terhadap sejarah.

Menurut  narasumber  guru
membuat pembelajaran bermakna dan
reflektif ~ dengan menghubungkan
pelajaran ke hidup sehari-hari siswa dan
mendorong mereka untuk merenungkan
apa yang telah mereka pelajari. Misalnya,
saat  belajar  tentang  kebersihan
lingkungan, guru mengajak siswa
membersihkan halaman sekolah
bersama, “Apa yang kalian rasakan?”
"Apa yang kalian pelajari dari kegiatan
ini?" guru bertanya. Peserta didik tidak
hanya terpaku atau terpusat pada teori
saja, tetapi juga terlibat dalam praktik
pembelajaran sampai peserta didik dapat
memecahkan masalah serupa dengan
teman kelompoknya. Mereka juga belajar
sendiri atau bertanya tentang bagaimana
percobaan yang berkaitan dengan materi
pelajaran  dapat  berhasil,  yang
meningkatkan rasa ingin tahu mereka
(Prasetyo & Nisa, 2018).

Rasa takut salah menjadi momok
menakutkan bagi siswa, akan tetapi guru
di SDN Garawang memiliki cara untuk
memecahakan polemik itu, pembelajaran
untuk melatih bernalar dan memecahkan
masalah bisa dilakukan dengan memberi
tugas yang sederhana tapi bermakna,
guru selalu mendorong murid berani
bertanya dengan sering bilang, “Tidak
apa-apa kalau salah, yang penting berani
mencoba.” Guru juga bisa memberi
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contoh langsung, misalnya menunjukkan
cara membuat sesuatu dari kertas, lalu
mengajak murid mencoba sendiri. Proses
pembelajaran dianggap ilmiah jika
mampu mendorong dan menginspirasi
siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan
tepat ketika mereka menemukan,
memahami, memecahkan masalah, dan
menggunakan pengetahuan yang mereka
pelajari (Wandini & Banurea, 2019).
Menurut Narasumber
pembelajaran  yang
mendorong siswa untuk berpikir tentang
bagaimana pembelajaran berhubungan
dengan situasi dunia nyata agar mereka
dapat berkontribusi dan membantu

memfasilitasi

lingkungan mereka dapat dilaksanakan
dalam konteks Profil Pelajar Pancasila
(P5), guru dapat menghubungkan
pembelajaran dengan konteks kehidupan
nyata melalui pendekatan kontekstual
yang menekankan keterkaitan antara
materi ajar dan pengalaman sehari-hari
siswa. Misalnya market day yang
memberikan nilai lebih kepada siswa
untuk menghargai proses mendapatkan
sesuatu sehingga menjadikan siswa lebih
bijak dalam menggunakan uang dan tidak
boros. Kegiatan berbasis nilai ini
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kehidupan sehari-hari (Mayoni et al.,
2023). Teknologi digital tidak selalu
harus menjadi dasar inovasi media
pendidikan. Media pendidikan yang
sederhana namun inovatif semakin
efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa dalam pendidikan
dasar. Pop Up Books, misalnya, adalah
cara inovatif untuk meningkatkan
partisipasi dan kemampuan siswa,
terutama dalam presentasi. Melalui alat
bantu visual yang menarik, media ini
dapat meningkatkan kreativitas dan
pertumbuhan siswa dan tidak
memerlukan laptop atau HP. Ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menyatakan
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bahwa analisis respons siswa pada
posttest menunjukkan bahwa media Pop
Up Book efektif dalam meningkatkan
keterampilan presentasi di kelas (Juita &
Sari, 2024).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja guru di SD Negeri
Garawangi menunjukkan penerapan
yang efektif dalam berbagai aspek
pendidikan,  termasuk  pelaksanaan
kurikulum, lingkungan emosional dan
sosial  kelas, dan pengembangan
kepribadian siswa. Guru tidak hanya
mengajar tetapi juga bertindak sebagai
orang yang membantu membuat
lingkungan belajar yang menyenangkan
dan  inklusif. Pendidik = memiliki
kemampuan untuk membuat lingkungan
belajar yang mendukung, menyediakan
lingkungan yang mendukung untuk
membangun, menciptakan lingkungan
belajar yang menumbuhkan semangat
dan  dukungan. Pembelajaran dan
penilaian yang beragam berpusat pada
siswa dan keterampilan akademik dan
profesional yang relevan dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa.

Selain  itu, guru berhasil
menumbuhkan nasionalisme, keyakinan,
karakter, dan keterampilan berpikir kritis
melalui pembelajaran kontekstual dan
reflektif. Teknologi digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran. Menurut
berbagai teori dan hasil penelitian
sebelumnya, Kesuksesan sekolah dasar
sangat dipengaruhi oleh kualitas
pekerjaan guru dari sudut pandang yang
lebih luas. Dengan demikian, guru di SD
Negeri Garawangi dapat dianggap
berhasil dalam menyediakan
pembelajaran yang tidak hanya berpusat
pada pelajaran tetapi juga membantu
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siswa menjadi orang yang terlibat secara
emosional, sosial, dan spiritual.
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